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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada hasil dan pembahasan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor genetik dengan kategori tidak ada berjumlah 8 responden (20.0%), 

dan tidak ada berjumlah 32 responden (80.0%).   

2. Faktor menonton tv kurang dari 4 meter dengan kategori sering berjumlah 

17 responden (42.5%), jarang berjumlah 6 responden (15%) dan tidak 

pernah menonton tv kurang dari 4 meter berjumlah 17 responden (42.5%).    

3. Faktor bermain game dengan kategori sering berjumlah 27 responden 

(67.5%), jarang berjumlah 7 responden (17.5%) dan tidak pernah bermain 

game berjumlah 6 responden (15%) . 

4. Kejadian miopia terdiri dari miopia ringan berjumlah 9 responden 

(22.5%), miopia sedang berjumlah 13 responden (32.5%) dan miopia berat 

berjumlah 18 responden (45%).   

5. Tidak ada hubungan genetik dengan kejadian miopia di Poliklinik Mata 

RSUD Prof. Dr. H.Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan menggunakan 

kendall’s tau didapatkan nilai p = 0.585. 

6. Ada hubungan menonton tv  kurang dari 4 meter dengan kejadian miopia 

di Poliklinik Mata RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan 

menggunakan kendall’s tau didapatkan nilai p = 0.011 
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7. Ada hubungan bermain game dengan kejadian miopia di Poliklinik Mata 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan menggunakan uji 

kendall’s tau didapatkan nilai p = 0.041. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukanan, penelitian menyarankan 

sebagai berikut :  

1. Pengembangan Ilmu 

 Hendaknya dapat dilakukan penambahan materi tentang mata di 

lingkungan akademik. 

2. Aplikasi 

a. Perawat 

 Hendaknya dapat dilakukan penyuluhan berkelanjutan di rumah bagi 

penderita miopia. 

b. Rumah sakit 

 Perlunya peningkatan sarana dan prasarana untuk meningkatkan 

pelayanan yang berhubungan dengan kesehatan mata. 
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